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KENYAMANAN PENCAHAYAAN BUATAN

Titik Lampu diletakkan di tengah kamar asrama agar sisi
asrama yang merupakan area tidur tidak langsung tersorot
oleh lampu. Dengan penggunaan lampu dan titik di tengah
menghasilkan  150-250 lux sesuai dengan standar
kenyamanan pada kamar.

SKEMA PENUNJANG ASRAMA

Gambar 4.23 : Simulasi Pencahayaan Menggunakan DiaLux
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025

Titik Lampu Kamar Asrama

Aksonometri Titik Lampu Kamar Asrama

Katalog Lampu Kamar Asrama
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RENCANA STRUKTUR ASRAMA

T r i b u t e  a r e a

D e n g a n  m e n g g u n a k a n  c h a r t  d a r i  “ T h e  A r c h i t e c t s  S t u d i o  C o m p a n i o n  R u l e s  o f  T h u m b  f o r  P r e l i m i n a r y ”  d a r i
E d w a r d  A l l e n ,   m a k a  u k u r a n  k o l o m  b a l o k  d i p e r h i t u n g k a n  p a d a  b e r i k t u  i n i :  

T r i b u t e  a r e a  2 0  x  2  l a n t a i  =  4 0
U k u r a n  k o l o m  d i l u r u s k a n  m e n j a d i  2 5 x 2 5  c m

S p a n  7 , 5  m
U k u r a n  B a l o k  4 0  x  2 0  c m

Gambar 4.24 : Rencana Struktur Asrama
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025
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EXPLODED ASRAMA TIPE 1

A

B

D

C

Gambar 4.25 : Exploded Asrama 1
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025

Struktur asrama menggunakan struktur kolom balok beton
dengan dinding bata plester. Struktur utama rangka atap
menggunakan Modul Baja WF 250 dengan panjang 6 meter
dan rangka menggunakan besi hollow. 

Material penutup atap menggunakan bitumen untuk beban
yang lebih ringan, serta polycarbonate untuk tengah
bangunan agar bisa memasukan pencahayaan alami. 
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EXPLODED ASRAMA TIPE 2

Gambar 4.26 : Exploded Asrama 2
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025

Struktur asrama dirancang menggunakan sistem kolom dan
balok beton bertulang dengan dinding bata yang diplester.
Rangka utama atap menggunakan besi hollow untuk bentuk
atap yang lebih fleksibel. 

Penutup atap menggunakan material bitumen untuk
menghadirkan beban ringan dan fleksibilitas, sedangkan
bagian tengah atap dilapisi polycarbonate guna
memaksimalkan masuknya cahaya alami ke dalam
bangunan.
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RENCANA AIR BERSIH AIR KOTOR ASRAMA

Gambar 4.27 : Rencana Air Bersih Air Kotor Asrama
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025

Asrama menggunakan air dari sumur bor yang langsung
dipompa ke Roof Tank. Dengan sistem down feed dapat
menjadikan penyebaran air lebih efisien. Septic tank diletakan
dengan jarak ±25 m dengan sumur air bersih untuk
menghindari kontaminasi air. 

Setiap kamar mandi telah disejajarkan layoutnya antara lantai
1 & 2 jalur pemipaan yang lebih baik dan menghindari
kebocoran.



KAMAR ASRAMA 1

RUANG TAMU ASRAMA 1

KORIDOR LANTAI 2 ASRAMA 1 RUANG JEMUR ASRAMA 1

RUANG TENGAH LANTAI 1 ASRAMA 1

VISUALISASIINTERIOR ASRAMA
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Gambar 4.28 : Interior Asrama
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025



KAMAR ASRAMA 2

PERSPEKTIF INTERIOR ASRAMA 2

RUANG TENGAH ASRAMA 2 LANTAI 1 KORIDOR ASRAMA 2 LANTAI 2

RUANG TENGAH ASRAMA 2 LANTAI 1
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Gambar 4.29 : Interior Asrama
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025

VISUALISASI INTERIOR ASRAMA



VISUALISASI EKSTERIOR ASRAMA

Gambar 4.30 : Eksterior Asrama
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025

PERSPEKTIF MATA BURUNG AREA ASRAMA

ASRAMA TIPE 2ASRAMA TIPE 1 PERSPEKTIF MATA BURUNG AREA ASRAMA
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PARSIAL GEDUNG KELAS

Gedung Kelas SMA diletakan di zona transisi antara zona publik
dan zona privat (asrama). Area ini merupakan pemisah antara
area eksisting dan boarding school. Gedung Kelas SMA
diletakkan di dekat fasilitas umum lainnnya seperti
Laboratorium, Perpustakaan, dan Lapangan.

GEDUNG SMA
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Gambar 4.31 : Parsial Gedung Kelas Terhadap Site
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025



DENAH GEDUNG KELAS

96

Gambar 4.32 : Denah Gedung Kelas
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025

Gedung kelas dirancang dengan layout denah single plan
untuk pengawasan yang lebih mudah. Layout furniture
direkomendasikan letter “u” juga merupakan penerapan untuk
kemudahan visibilitas siswa dalam kelas. Lantai ground floor
digunakan sebagai kantor guru dan lantai 1-3 digunakan
sebagai kelas dengan masing masing 3 kelas perlantai.



POTONGAN GEDUNG KELAS
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Gambar 4.33 : Potongan Gedung Kelas
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025

Koridor dirancang di depan kelas agar setiap sirkulasi pergerakan
mudah terawasi. Area toilet juga dirancang searah dengan tangga
agar tidak menjadi area blind spot, namun tetapi ditambah kisi-
kisi untuk privasi toilet. Jumlah toilet telah disesuaikan dengan
kebutuhan total pengguna sekolah dan dirancang sejajar pada
setiap lantainya untuk kemudahan rencana air bersih & air kotor.



TAMPAK GEDUNG KELAS

TAMPAK DEPAN TAMPAK SAMPING

TAMPAK BELAKANGTAMPAK SAMPING
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Gambar 4.34 : Tampak Kelas
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025

Penggunaan curtain wall yang masif merupakan penerapan
untuk kemudahan visibilitas dalam kelas. Untuk mereduksi
cahaya matahari, secondary skin digunakan untuk fasad gedung
kelas sehingga menghasilkan kenyamanan pencahayaan alami
yang lebih merata. Area belakang bangunan menggunakan kaca
yang lebih sedikit untuk kenyamanan area papan tulis kelas agar
siswa tidak silau menghadap tersebut. 



NATURAL SURVEILLANCE

Layout denah single plan untuk pengawasan alami
Visibilitas yang mudah dicapai dari koridor kelas, dengan
dinding curtain wall sehingga lebih mudah untuk pengawasan.

Alur sirkulasi sekaligus menjadi pengawas area kelas. Lantai 3
hanya memiliki 1 akses sirkulasi tangga untuk meminimalisir
orang yang tidak berkepentingan.

ACCESS CONTROL

Sirkulasi yang mudah terlihat

LANTAI GF

LANTAI 1

LANTAI 2

LANTAI 3

Ruang GuruUKS

Ruang
Service

Gudang

CLEAR GLASS

SATIN GLASS

Penataan bangku model “u” untuk pengawasan yang lebih
mudah.

Curtain wall digunakan untuk pengawasan alami yang lebih efektif.
Untuk kenyamanan belajar, perbedaan jenis material kaca dibedakan
dengan area bawah menggunakan satin glass (kaca buram) dan
bagian atas clear glass (kaca bening), sehingga posisi duduk di dalam
kelas tidak terganggu dengan aktivitas di luar namun pengawasan
tetap terjaga.
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Gambar 4.35 : Penyelesaian Permasalah 3
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025

RANCANGAN GEDUNG KELAS DENGAN PRINSIP CPTED
TANPA MENGURANGI KENYAMANAN PENCAHAYAAN ALAMI

1.20

1.30

PENYELESAIAN PERMASALAHAN 3
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TERRITORIALITY
30 orang/kelas untuk meningkatkan rasa kepemilikan

Toilet diletakkan di sirkulasi tangga untuk menghindari menjadi
area sudut mati. Kisi-kisi ditambahkan untuk privasi area toilet.

TARGET HARDENING
Sirkulasi tangga yang searah dengan toilet sehingga
menghilangkan sudut mati  toilet

IMAGE & MANAGEMENT
Penggunaan furniture yang aman dan nyaman.

KACA BURAM

KACA BENING

DINDING BATA PLESTER

DINDING PANEL PVC

CURTAIN WALL

0.80

KAYU

PANEL PVC WALL

FURNITURE KELAS YANG TIDAK LANCIP

Gambar 4.36 : Penyelesaian Permasalah 3
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025



KENYAMANAN PENCAHAYAAN
Penggunaan curtain wall yang masif, menjadikan cahaya yang
masuk terlalalu banyak. Secondary skin digunakan untuk
meratakan pencahayaan alami yang masuk kedalam kelas
untuk kenyamanan ruang.

Elemen vertikal digunakan agar pengawasan
masih bisa terlihat dari arah yang lurus. 

Komposisi semakin
atas semakin
terbuka
menyesuaikan agar
visibilitas tetap
terjaga setiap
lantainya.
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Gambar 4.37 : Penyelesaian Permasalah 3
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025



SIMULASI PENCAHAYAAN GEDUNG KELAS
Simulasi  pencahayaan alami menggunakan DiaLux untuk mengetahui apakah pencahayaan alami
sudah mencukupi kenyamana ruang kelas. Ruang disimulasikan pada bulan Maret jam 10.00 untuk
mengetahui kenyamanan pencahayaan alami ketika kegiatan belajar mengajar. Dari hasil simulasi, dapat
dilihat keberhasilan kenyamanan pencahayaan alami yang lebih merata dengan menggunakan
secondary skin.  Standar kenyamanan pencahayaan alami untuk kelas adalah minimal 250 LUX. 

TANPA SECONDARY SKIN

LANTAI 2 LANTAI 3LANTAI 1

MENGGUNAKAN SECONDARY SKIN

SIMULASI  PENCAHAYAAN BUATAN MENGGUNAKAN DIALUX

Dengan menggunakan secondary skin, hasil menunjukkan
keberhasilan pencahayaan alami yang masuk tidak terlalu masif,
ditunjukkan dengan warna hijau (200-300 lux) yang lebih merata.

102

Gambar 4.38 : Simulasi Pencahayaan Gedung Kelas 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025

Tanpa secondary skin, cahaya alami yang masuk masih terlalu banyak
dan menyilaukan, ditunjukan dengan area yang berwarna kuning-oranye.

LANTAI 2 LANTAI 3LANTAI 1

Pencahayaan buatan dengan lampu penting untuk kenyamanan
pencahayaan dalam kelas yang lebih stabil. Hasil simulasi
menggunakan dialux menunjukan keberhasilan melalui titik lampu
dan penggunaan  lampu Philips xLED36s/830 sesuai dengan
kenyamanan ruang kelas pencahayaan buatan yaitu 250-300 lux.

TITIK LAMPU KELAS AKSONOMETRI TITIK LAMPU KELAS KATALOG LAMPU KELAS



T r i b u t e  a r e a

D e n g a n  m e n g g u n a k a n  c h a r t  d a r i  “ T h e  A r c h i t e c t s  S t u d i o  C o m p a n i o n  R u l e s  o f  T h u m b  f o r
P r e l i m i n a r y ”  d a r i  E d w a r d  A l l e n ,   m a k a  u k u r a n  k o l o m  b a l o k  d i p e r h i t u n g k a n  p a d a  b e r i k t u  i n i :  

T r i b u t e  a r e a  6 4  x  4  l a n t a i  =  2 5 6
U k u r a n  k o l o m  4 0  x  4 0  c m

S p a n  1 0  m
U k u r a n  B a l o k  4 0  x  2 0  c m

RENCANA STRUKTUR KELAS
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Gambar 4.39 : Rencana Struktur Gedung Kelas 
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025



VISUALISASI INTERIOR KELAS
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Gambar 4.40 : Interior Kelas
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025

VIEW SISWA DUDUK VIEW KEARAH JENDELA KORIDOR

VIEW DARI ARAH PENGAJAR VIEW KE ARAH PENGAJAR



VISUALISASI EKSTERIOR GEDUNG KELAS

Gambar 4.41 : Eksterior Gedung Kelas
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025

PERSPEKTIF MATA BURUNG GEDUNG KELAS

PERSPEKTIF MATA BURUNG GEDUNG KELAS VIEW KE ARAH KORIDOR KELAS VIEW GEDUNG KELAS DARI ARAH ASRAMA
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B A B  5
EVALUASI TAHAPAN PENDADARAN

EVALUASI DESAIN 



EVALUASI TAHAPAN PENDADARAN
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Bedasarkan hasil evaluasi pendadaran yang telah dilaksanakan, maka
terdapat beberapa catatan dan masukan yang telah diberikan dari Dosen
Pembimbing maupun Dosen Penguji. Di antaranya adalah pengembangan
untuk desain dengan menggunakan teknologi untuk meningkatkan
keamanan dan kenyamanan. Untuk beberapa penempatan area juga perlu
lebih diperhatikan kembali, agar setiap area mampu benar benar terawasi
dengan baik. Dengan begitu, perancangan diharapkan dapat menjadi lebih
sempurna sesuai dengan tujuan keamanan dan kenyamanan pengguna.
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TANGGGAPAN EVALUASI DESAIN

PENINGKATAN KENYAMANAN & KEAMANAN
MENGGUNAKAN TEKNOLOGI

Pengaturan Pencahayaan
Lampu LED dengan sensor gerak untuk menghemat
energi, menjaga kenyamanan visual & pengawasan di
malam hari khusus nya pada area area umum seperti
koridor.

Aktivitas kelas yang tidak memiliki aktivitas di malam hari
menjadi area yang berkemungkinan untuk kasus
perundungan. Dengan lampu sensor gerak yang diletakkan
di koridor gedung kelas, dapat memudahkan pengawasan
terhadap pelaku yang ingin mencari area-area yang tidak
terlihat di malam hari. Sehingga pengawas bisa tahu melalui
lampu yang tiba-tiba menyala saat malam hari karena ada
pergerakan.

Titik Lampu Gedung Kelas

Gambar 5.2 : Rencana Lampu Sensor Gerak Untuk Gedung Kelas
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025

Gambar 5.1 : Katalog Lampu Sensor Gerak 
Sumber : Google.com, 2025
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LAMPU TAMAN DENGAN SENSOR GERAK

Lampu taman dengan sensor gerak untuk meningkatkan
keamanan di malam hari melalui lampu taman tetapi
tetap menghemat energi. Titik lampu diletakkan di sudut
sudut yang jarang dilalui orang namun berkemungkinan
menjadi tempat perundungan. Sehingga area tersebut
akan menyala jika ada pergerakan yang tidak diketahui.

Titik Lampu Taman di sudut sudut area 

Gambar 5.4 : Rencana Lampu Sensor Gerak Untuk Lingkungan Boarding School
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025

Gambar 5.3 : Katalog Lampu Sensor Gerak
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025
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EVALUASI PERANCANGAN TAMAN

Pada area taman untuk berkumpul,
hanya dapat terlihat dari arah
asrama. namun, karena perbedaan
elevasi yang cukup tinggi visibilitas
hanya bisa dilihat dari satu sisi
tersebut saja

Dari arah gedung SMA, area taman berkumpul tidak
terlihat karena terhalang elevasi taman di sampingnya. 

Rekomendasi Perancangan
Untuk memaksimalkan visibilitas di seluruh area,
khususnya area tempat umum seperti taman, maka
perancangan bisa diolah untuk mengatur elevasinya
menjadi setara dengan taman di sampingnya. Sehingga
taman mampu terawasi secara alami karena area yang
langsung terlihat dari arah jalan gedung SMA. 

Berdasarkan hasil dari evaluasi pendadaran, pada area
area umum harus dipastikan untuk memiliki visibilitas
yang tinggi atau mudah terpantau secara alami.
Namun, terdapat sedikit area yang tidak terlihat pada
taman untuk berkumpul para santri.

Gambar 5.5 : Rekomendasi Perancangan Taman
Sumber : Dokumentasi Pribadi, 2025
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ARCHITECTURAL PRESENTATION BOARD
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ARCHITECTURAL PRESENTATION BOARD
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ARCHITECTURAL PRESENTATION BOARD
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ARCHITECTURAL PRESENTATION BOARD
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MAKET
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GAMBAR TEKNIS
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VIDEO ANIMASI


